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ABSTRAK 

 

Keterampilan generik sains memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran sains, karena keterampilan generik sains sebagai 

keterampilan dasar sebelum menerapkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Namun faktanya keterampilan generik sains peserta didik 

masih dalam kategori kurang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan 

PhET simulation terhadap keterampilan generik sains. Penelitian ini 

termasuk penelitian quasy experiment, dengan pretest-postest control 

group design. Sampel penelitian berjumlah 62 peserta didik, dengan 

teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Keterampilan 

generik sains diukur melalui 15 item soal essai pada materi 

momentum dan impuls dan observasi kegiatan praktikum. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis independent sample t-test diperoleh 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 (sig<0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selain itu, uji paired sample t-test diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (sig<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 

keterampilan generik sains peserta didik dari sebelum dan sesudah 

adanya perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

problem based learning berbantuan PhET simulation efektif dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. 

 

Kata Kunci: Keterampilan generik sains, Laboratorium virtual, 

Problem Based Learning, Simulasi PhET. 
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ABSTRACT 

 

Generic science skills play an important role in science learning 

because they are the basic skills before applying higher-level thinking 

skills. However, the fact is that the generic science skills of students 

are still in the category of less. The purpose of this study is to 

determine the effect of a problem-based learning model assisted by 

PhET simulation on generic science skills. This study is quasi-

experimental with a pretest-postest control group design. The research 

sample consisted of 62 students, with the cluster random sampling 

technique used for sampling. Generic science skills were measured 

through 15 essay questions on the topics of momentum and impulse, 

and observation of laboratory activities. Based on the results of the 

independent sample t-test hypothesis test, a significance level of 0.001 

(sig <0.05) was obtained, which means that there is a difference in 

posttest scores between the experimental and control groups. In 

addition, the paired sample t-test obtained a significance level of 0.000 

(sig <0.05), which means that there is a difference in the generic 

science skills of students before and after the treatment. It can be 

concluded that the application of problem-based learning models 

assisted by PhET simulations is effective in improving the generic 

science skills of students. 

 
Keywords: Generic science skills, Virtual laboratory, Problem based 

learning, PhET simulation. 

 
 

 



 
 

iv 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama  : Ratna Setiawati  

 Npm  : 1911090130 

 Jurusan/Prodi : Pendidikan Fisika 

 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan PhET 

Simulation Terhadap Keterampilan Generik Sains” adalah benar-

benar merupakan hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote dan daftar pustaka. Apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penyusun.  

Demikian su rat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung,  Desember 2023 

Penulis  

 

 

 

 

 

Ratna Setiawati  

NPM. 1911090130 

 

 

 

 

 

 







 
 

vii 

 

 

MOTTO 

 

                                   

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 

perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 

mereka yang terbaik perbuatannya.” (Al-Kahfi : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Untuk menghindari kerancuan atau kesalahan penafsiran 

terhadap judul penelitian, peneliti harus memberikan penjelasan 

lebih lanjut tentang judul penelitian. Berikut ini adalah beberapa 

pengertian dari judul penelitian, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan PhET 

Simulation Terhadap Keterampilan Generik Sains‖: 

1. Pengaruh  

Pengaruh dapat diartikan sebagai keadaan dimana 

hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat terjadi, 

yakni antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi atau hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya 

sesuatu.
1
 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah sistem yang tersusun dari 

bagian-bagian yang saling terkait, berfungsi sebagai panduan 

bagi guru dan perancang kurikulum dalam merancang 

kegiatan belajar mengajar di kelas.
2
 

3. Problem Based Learning 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menuntut peserta didik untuk memecahkan masalah 

melalui tahapan metode saintifik
3
, dan model pembelajaran 

                                                           
1 Wiwin Agustian and Katon Nugroho, ―Analisis Dampak Negatif Dari 

Terjadinya Konflik Antar Karyawan Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera 1912 

Kota Palembang,‖ Jibm 3, no. 2 (2020): 122–33. 
2 Elia Maryam Ramadani and Nana, ―Penerapan Problem Based Learning 

Berbantuan Virtual Lab Phet Pada Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa SMA : Literature Review,‖ Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadulako Online 8, no. 1 (2020): 87–92. 
3 Nabila Rahmadita, Husni Mubarok, and Binar Kurnia Prahani, ―Profile of 

Problem-Based Learning (PBL) Model Assisted by PhET to Improve Critical 

Thinking Skills of High School Students in Dynamic Electrical Materials,‖ Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA 7, no. 4 (2021): 617–24, 

https://doi.org/0.29303/jppipa.v7i4.799. 
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yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan masalah
4
, 

sehingga dalam hal ini peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah dan juga 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah.
5
 

4. PhET Simulation  

Simulasi PhET adalah gambar bergerak yang dibuat 

seperti permainan di mana peserta didik dapat belajar dengan 

menjelajahi, yang di dalamnya  berisi simulasi pembelajaran 

fisika, biologi, kimia, matematika, dan ilmu kebumian.
6
 

Simulasi PhET dijalankan dengan browser web sehingga 

dapat diakses melalui Androit/IOS dan dapat digunakan gratis 

secara online sehingga cukup mudah digunakan di kelas.
7
 

5. Keterampilan Generik Sains 

Keterampilan generik sains adalah kemampuan intelektual 

yang timbul dari kombinasi atau interaksi kompleks antara 

pengetahuan sains dan keterampilan, sehingga dengan 

mempelajari sains seseorang bisa menerapkan pengetahuan 

sains yang dimilikinya untuk berpikir serta bertindak.
8
 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran sains memiliki peranan sangat penting dalam 

kehidupan, hal ini dikarenakan sains dapat memberikan bekal 

                                                           
4 Ramadani and Nana, ―Penerapan Problem Based Learning Berbantuan 

Virtual Lab Phet Pada Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Siswa SMA : Literature Review.‖ 
5 Rahmadita, Mubarok, and Prahani, ―Profile of Problem-Based Learning 

(PBL) Model Assisted by PhET to Improve Critical Thinking Skills of High School 

Students in Dynamic Electrical Materials.‖ 
6 Wirdatul Jannah et al., ―Improvement of Learning Outcomes, Motivation, 

and Achievement of Students‘ Social Skills by Applying Student Teams Achievement 

Division Cooperative Learning Model through PhET Simulation Media,‖ Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA 7, no. 4 (2021): 775–81, 

https://doi.org/10.29303/jppipa.v7i4.796. 
7 Cut Luthfia Harum et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Generatif 

Berbasis PhET Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Materi Gelombang Mekanik,‖ Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 8, no. 2 

(2020): 164–74, https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i2.15776. 
8 D Nastiti et al., ―The Need Analysis of Module Development Based on 

Search, Solve, Create, and Share to Increase Generic Science Skills in Chemistry,‖ 

Jurnal Pendidikan IPA … 7, no. 4 (2018): 428–34. 
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peserta didik dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era sekarang maupun di masa yang akan datang. 

Sains mempelajari gejala-gejala alam yang tersusun secara 

sistematis yang diperoleh dari suatu pemikiran dan penelitian 

melalui proses observasi dan bereksperimen.
9
 Seperti yang 

ditunjukkan dalam ayat-ayat Al-Ankabut: 65 dan Al-Qamar: 15, 

Al-Qur'an menjelaskan berbagai fenomena-fenomena sains, 

terutama yang berkaitan dengan fisika. 

                  

                

―Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; Maka tatkala Allah 

menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 

(kembali) mempersekutukan (Allah).‖ (Al-Ankabut : 65) 

 

             

―dan Sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran?.‖ (Al-Qamar : 15) 

 

 Salah satu tanda kekuasaan Allah SWT adalah kapal atau 

perahu yang berlayar; kapal-kapal ini berlayar atas izin dan 

kehendak Allah, seperti yang dijelaskan dalam ayat sebelumnya. 

Ini menunjukkan bahwa kapal memiliki hikmah dan fungsi yang 

sangat besar. Oleh karena itu kita sebagai manusia yang tahu dan 

pernah menggunakan kapal lebih bertafakur atas hal tersebut, 

                                                           
9 Reny Kristyowati and Agung Purwanto, ―Pembelajaran Literasi Sains 

Melalui Pemanfaatan Lingkungan,‖ Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 

9, no. 2 (2019): 183–91, https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i2.p183-191. 
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kenapa Allah menciptakan kapal? sesungguhnya pada kapal 

tersebut ada pelajaran yang bisa kita ambil.
10

 

Pembelajaran sains diharapkan dapat menjadi jalan bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 

serta prospek lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan 

sehari-hari.
11 Ditinjau dari hakikatnya, pembelajaran sains harus 

mencakup empat komponen yaitu sains sebagai produk, proses, 

sikap, dan teknologi. Keempat komponen sains tersebut, saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi.
12

  

Pembelajaran sains dalam keilmuan fisika memerlukan 

beberapa keterampilan, salah satunya yakni keterampilan generik 

sains. Hal ini dikarenakan keterampilan generik sains merupakan 

keterampilan kunci, keterampilan inti dan keterampilan dasar 

sebelum menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
13

 

Keterampilan generik sains juga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah, hal ini dikarenakan keterampilan generik 

sains dapat memudahkan peserta didik dalam mencari solusi dari 

berbagai permasalahan kehidupan, khususnya yang berkaitan 

dengan kegiatan percobaan, salah satunya adalah praktikum.
14

 

Kegiatan praktikum membawa peserta didik pada pendekatan 

                                                           
10 Zainuddin Zainuddin et al., ―Pengembangan Modul Pembelajaran 

Generatif Materi Fluida Statis Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur‘an,‖ Jurnal Pendidikan 

Informatika Dan Sains 9, no. 1 (2020): 1–12, 

https://doi.org/10.31571/saintek.v9i1.1539. 
11 Lalu Usman Ali, ―Pengelolaan Pembelajaran IPA Ditinjau Dari Hakikat 

Sains Pada SMP Di Kabupaten Lombok Timur,‖ Prisma Sains : Jurnal Pengkajian 

Ilmu Dan Pembelajaran Matematika Dan IPA IKIP Mataram 6, no. 2 (2018): 103–

12, https://doi.org/10.33394/j-ps.v6i2.1020. 
12 Syahidan Nurdin, ―Aspek Aplikasi Konsep Sains Dalam Evaluasi 

Pembelajaran IPA Di MI,‖ Jurnal Pionir 1, no. 1 (2013): 115–30. 
13 Muhammad Alija Izetbigovic, , Solfarina, and Indah Langitasari, 

―Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Generik 

Sains Siswa,‖ EduChemia (Jurnal Kimia Dan Pendidikan) 4, no. 2 (2019): 164, 

https://doi.org/10.30870/educhemia.v4i2.6118. 
14 Ihda Shoumi Nurdini, Suyatno Sutoyo, and Pirim Setiarso, ―The 

Effectiveness of Learning Tools Using the 5E Learning Cycle Model to Improve 

Mastery of Concepts and Generic Science Skills,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 

7, no. 2 (2021): 184–90, https://doi.org/10.29303/jppipa.v7i2.672. 
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nyata suatu gejela/fenomena alam
15

 dan proses ini dapat melatih 

keterampilan generik sains.
16

  

Peneliti telah melakukan riset pra penelitian di SMKN 1 

Katibung untuk mengukur keterampilan generik sains peserta 

didik pada pelajaran fisika. Hasil pra penelitian yang dilakukan 

pada peserta didik angkatan 2020/2021 dengan melakukan 

observasi dan pemberian soal tes keterampilan generik sains, 

dapat terlihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 

Persentase Hasil Observasi dan Tes Keterampilan Generik Sains 

Peserta Didik SMKN 1 Katibung 

No 
Indikator Keterampilan 

Generik Sains 

Persentase Keterampilan 

Generik Sains 
Predikat 

1 Pengamatan langsung 17% 
Kurang 

Sekali 

2 
Pengamatan tidak 

langsung 
53% Kurang 

3 
Kesadaran akan skala 

besaran 
66% Cukup 

4 Bahasa simbolik 62% Cukup 

5 Kerangka logika 27% 
Kurang 

Sekali 

6 Konsistensi logika 54% Kurang  

7 Hukum sebab akibat 40% Kurang  

8 Pemodelan matematika 31% 
Kurang 

Sekali  

9 Membangun konsep 50% Kurang 

Rata-Rata 44% Kurang  
 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa, hasil pra 

penelitian di kelas 12  RPL (Rekayasa Perangkat Lunak) dan kelas 

12 MM (Multimedia) SMKN 1 Katibung mendapatkan persentase 

                                                           
15 Khaeruman Khaeruman, Darmatasyah Darmatasyah, and Hulyadi 

Hulyadi, ―The Development Of Chemistry Virtual Laboratory On Colloidal System 

To Improve Generic Science Skills,‖ Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia 5, no. 2 

(2017): 84–93, https://doi.org/10.33394/hjkk.v5i2.1593. 
16 Rinandita Wikansari et al., ―Analysis of Generic Science Skills in 

Prospective Biology Teacher Students,‖ International Journal of Nonlinear Analysis 

and Applications 13, no. 1 (2022): 1931–35. 
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keterampilan generik sains peserta didik sebesar 44% atau dengan 

predikat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik SMKN 

1 Katibung masih memiliki kelemahan dalam keterampilan 

generik sains. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran, 

keterampilan generik sains harus ditingkatkan dan dikembangkan. 

Keterampilan generik sains yang masih rendah dapat 

berdampak pada peserta didik yang mengalami kesulitan 

menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam pembelajaran fisika.
17

 Faktor yang dapat 

menghambat pembelajaran keterampilan generik peserta didik 

sebagian besar berkaitan dengan lingkungan belajar. Lebih 

tepatnya ialah peserta didik bersifat pasif dalam proses 

pembelajaran, pembelajaran berfokus pada guru sehingga 

kurangnya interaksi guru dengan peserta didik, dan proses 

pembelajaran yang relatif cepat.
18

 Hal ini juga sejalan dengan 

hasil wawancara peneliti dengan guru fisika yang menyatakan 

bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan masih kurang 

efektif, yang mana proses pembelajaran masih berpusat pada guru 

sehingga peserta didik masih kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains ialah model problem 

based learning.
19

 Hal ini karena model problem based learning 

membuat peserta didik terlibat langsung untuk melakukan 

pemecahan suatu persoalan yang nyata, sehingga dapat 

menumbuhkan keterampilan generik sains pada peserta didik.
20

 

Melalui pemecahan masalah tersebut peserta didik akan lebih 

mudah mengingat apa yang mereka temukan sendiri daripada 

                                                           
17 N. Khoiri et al., ―The Impact of Guided Inquiry Learning with Digital 

Swing Model on Students‘ Generic Science Skill,‖ Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 

9, no. 4 (2020): 554–60, https://doi.org/10.15294/jpii.v9i4.26644. 
18 Tarja Tuononen et al., ―Systematic Review of Learning Generic Skills in 

Higher Education—Enhancing and Impeding Factors,‖ Frontiers in Education 7, no. 

May (2022): 1–13, https://doi.org/10.3389/feduc.2022.885917. 
19 Tuononen et al. 
20 Maryani, Badriyah Nur Laili, and Trapsilo Prihandono,― Implementasi 

Model Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Generik Sains Pada Materi 

Sifat-Sifat Cahaya,‖ Paedagoria: Jurnal Kajian … 13, no. 1 (2022): 66–74. 
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dijelaskan secara definisi oleh guru.
21

 Selain itu peserta didik juga 

dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
22

 dan 

kolaborasi.
23

  

Keefektifan model pembelajaran problem based learning 

dapat didukung dengan aplikasi atau media pembelajaran,
24

 salah 

satu media yang dapat digunakan untuk mendukung keefektifan 

model problem based learning ialah laboratorium virtual.
25

 

Penggunaan media pembelajaran laboratorium virtual berbasis 

model problem based learning membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah dilihat, dibaca, dicerna dan diingat, serta 

konsep materi yang diajarkan lebih mudah dipahami peserta 

didik.
26

 Laboratorium virtual yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PhET (Physics Education Technology). 

Alasan peneliti memilih sekolah SMKN 1 Katibung sebagai 

tempat penelitian adalah (1) keterampilan generik sains itu dapat 

dipraktikkan dalam banyak bidang studi
27

, jadi keterampilan 

generik sains tidak hanya bisa diterapkan untuk jenjang SMA 

                                                           
21 Heny Sri Astutik and Putri Aniningsih, ―Efektifitas Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Virtual Laboratory Ditinjau Dari Hasil Belajar 

Dan Kemampuan Berpikir Logis Matematika Siswa SMP,‖ Journal Of Honai Math 2, 

no. 1 (2018): 25–36. 
22 Maryani, Badriyah Nur Laili, and Trapsilo Prihandono,― Implementasi 

Model Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Generik Sains Pada Materi 

Sifat-Sifat Cahaya,‖ Paedagoria: Jurnal Kajian … 13, no. 1 (2022): 66–74. 
23 Evi Durotun Nasihah, Supeno, and Albertus Djoko Lesmono, ―Pengaruh 

Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Fisika Siswa SMA,‖ … Pendidikan Fisika (JPF) UM Metro 8, no. 1 

(2020): 44–57. 
24 Astutik and Aniningsih, ―Efektifitas Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Virtual Laboratory Ditinjau Dari Hasil Belajar Dan Kemampuan 

Berpikir Logis Matematika Siswa SMP.‖ 
25 M. Serungke, Muhibbuddin, and Suhrawardi, ―Implementation of 

Problem-Based Learning (PBL) with Virtual Laboratory to Improve Students‘ Critical 

Thinking and Achievement,‖ Journal of Physics: Conference Series 1460, no. 1 

(2020), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1460/1/012134. 
26 Halimah Husain and Pince Salempa, ―Pengaruh Media Virtual Labs 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

XI MIA SMA Negeri 1 Jeneponto (Studi Pada Materi Pokok Titrasi Asam Basa),‖ 

Jurnal Riset Pendidikan Kimia (JRPK) 12, no. 1 (2022): 31–36. 
27 Ratu Evina Dibyantini, Retno Dwi Suyanti, and Ramlan Silaban, 

―Teacher Candidate‘S Generic Science Skills on Organic Chemistry Reactions 

Through Problem-Based Learning Model,‖ Humanities & Social Sciences Reviews 8, 

no. 3 (2020): 745–54, https://doi.org/10.18510/hssr.2020.8380. 
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tetapi juga untuk SMK, (2) di SMK terkait alat praktikum sains 

memang kurang memadai dikarenakan jenjang SMK lebih 

mengutamakan pelajaran jurusan, meskipun demikian supaya 

pembelajaran sains di SMK tetap berjalan dengan baik maka 

pemberian PhET bisa menjadikan solusi sebagai media praktikum 

sains yang bisa diakses secara gratis tanpa pengadaan alat-alat 

percobaan, (3) berdasarkan hasil pra penelitian didapatkan 

keterampilan generik sains peserta didik masih kurang dan 

penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif, jadi peneliti 

memberikan model problem based learning sebagai solusi. 

Dari pemaparan di atas, peneliti beranggapan bahwa model 

Problem Based Learning berbantuan PhET Simulation pada 

pelajaran fisika mampu digunakan untuk meningkatkan 

Keterampilan Generik Sains peserta didik di SMKN 1 Katibung, 

sehingga peneliti melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

PhET Simulation Terhadap Keterampilan Generik Sains‖. 

C.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah 

disampaikan, peneliti mengetahui beberapa isu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih terfokus pada peran guru. 

2. Terbatasnya akses terhadap fasilitas laboratorium IPA dan 

praktikum, mengakibatkan peserta didik hanya memperoleh 

pemahaman konseptual tanpa pengalaman langsung. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif dalam 

konteks proses belajar mengajar. 

4. Masih rendahnya keterampilan generik sains yang dimiliki 

peserta didik. 

 

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

berikut adalah batasannya: 

1. Model problem based learning berbantuan PhET simulation 

digunakan oleh peneliti selama proses pembelajaran. 

2. Variabel yang menjadi objek penelitian adalah keterampilan 

generik sains peserta didik pada materi ―Momentum dan 

Implus dalam Kehidupan Sehari-hari‖. 
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3. Keterampilan generik sains yang diteliti ialah dalam ranah 

kognitif dan psikomotor. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini adalah : ―Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan PhET 

Simulation terhadap Keterampilan Generik Sains?‖. 

E.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan PhET 

Simulation terhadap Keterampilan Generik Sains pada peserta 

didik SMKN 1 Katibung semester ganjil angkatan 2023/2024 

pada mata pelajaran Momentum dan Implus. 

F.  Manfaat Penelitian 

Peneliti amat berharap penelitian ini bisa memberikan 

manfaat yang berharga bagi masyarakat pada umumnya, 

khususnya dalam konteks pendidikan, dengan fokus pada aspek-

aspek berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti sangat berharap bahwa hasil temuan dari penelitian 

ini dapat menjadi dasar ilmiah untuk pengembangan sistem 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pendidikan guna 

meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. Selain 

itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan arahan 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini, dapat meningkatkan keterampilan 

generik sains peserta didik dengan baik khususnya dalam 

bidang studi fisika. Selain itu juga dapat memberikan 

suasana kelas yang aktif dan menyenangkan karena 

kegiatan pemecahan masalah dilakukan secara 
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berkelompok supaya peserta didik mampu memahami 

materi pelajaran dengan mudah dan cepat. 

b. Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini, guru akan mengetahui sejauh mana 

keterampilan generik sains peserta didik, sehingga dapat 

mencari solusi untuk masalah saat ini dan mendorong 

untuk memberikan model pembelajaran yang berbeda 

kepada peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, dapat  digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan bekal bagi peneliti sebagai calon guru 

agar dapat menerapkan model pembelajaran yang tepat 

dalam proses belajar mengajar di masa yang akan datang. 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berdasarkan hasil pencarian data referensi, penelitian yang 

relevan dengan Problem Based Learning  berbantuan PhET 

Simulation terhadap kemampuan Keterampilan Generik Sains, 

yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh N. M. Pujani, K. G. Y. Arsana, 

K. Suma, K. Selamet, dan N. Erlina dapat disimpulkan 

bahwasannya bahan ajar pengantar astronomi efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

keterampilan generik sains siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan 

keterampilan generik sains siswa sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan.
28

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khoiri N, Rusilowati A, 

Wiyanto, dan Sulhadi dapat disimpulkan bahwasannya sebuah 

analisis keterampilan generik sains siswa diperoleh rata-rata 

3,639 untuk kelas eksperimen dan 3,417 untuk kelas 

kontrol. Perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol ditandai dengan adanya pengaruh 

                                                           
28 N. M. Pujani et al., ―The Effectiveness of Introduction To Astronomy 

Teaching Materials To Improve Problem-Solving and Generic Science Skills,‖ Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia 11, no. 2 (2022): 333–40, 

https://doi.org/10.15294/jpii.v11i2.34801. 
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positif pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains.
29

 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh N. M. Pujani , K. Suma, 

W. Sadia, A. F. C. Wijaya dapat disimpulkan bahwasannya; 

Pertama, penerapan model collaborative-ranking-task dapat 

meningkatkan penguasaan konsep IPA siswa mulai dari 

kategori ‗rendah‘ (  
̅̅ ̅= 50) hingga kategori ‗memadai‘ (  

̅̅ ̅= 

64). Kedua, keterampilan sains generik meningkat dengan 

kategori ‗memadai‘ (  
̅̅ ̅= 58.4,   

̅̅ ̅= 62.8).
30

 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh R E Dibyantini, R D 

Suyanti dan R Silaban dapat disimpulkan bahwasannya model 

problem based learning terhadap keterampilan generik sains 

(MPBM-PKGK) efektif digunakan dalam perkuliahan reaksi 

kimia organik yang ditunjukkan dengan nilai %N-Gain 

sebesar 78,3 yang termasuk dalam kategori tinggi. Respon 

siswa terhadap penerapan MPBM-PKGK sangat setuju dan 

puas dengan model yang dikembangkan yang ditunjukkan 

dari aspek perhatian, penambahan konsep, keterlibatan siswa 

selama proses belajar mengajar dan meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa serta harapan pembelajaran.
31

 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammed Noris, 

Sulistyo Saputro, dan Muzazzinah dapat disimpulkan 

bahwasannya Media laboratorium virtual berbasis problem 

based learning dinilai efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

ekskresi.
32

 

                                                           
29 Khoiri N N et al., ―The Influence of Props-Assisted Inquiry Learning to 

Improve Generic Science Skills of SMA N 11 Semarang Students,‖ Journal of 

Advanced Research in Dynamical and Control Systems 11, no. 7 (2019): 321–24. 
30 N. M. Pujani et al., ―Applying Collaborative Ranking Tasks to Improve 

Students‘ Concept Mastery and Generic Science Skills,‖ Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia 7, no. 3 (2018): 293–301, https://doi.org/10.15294/jpii.v7i3.14304. 
31 R E Dibyantini, RD Suyanti, and R Silaban, ―The Effectiveness of 

Problem Based Learning Model Through Providing Generic Science Skill in Organic 

Chemistry Reaction Subject,‖ Journal of Physics: Conference Series, 2020, 1–6, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1819/1/012073. 
32 Muhammad Noris, Sulistyo Saputro, and Muzazzinah, ―The Virtual 

Laboratory Based on Problem Based Learning to Improve Students‘ Critical Thinking 
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6. Penelitian yang telah dilakukan oleh S Alfiah dan Dwikoranto 

dapat disimpulkan bahwasannya model PBL berbantuan 

laboratorium virtual PhET berperan terhadap peningkatan 

setiap aspek HOTs peserta didik yang terdiri atas berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah yang meliputi 

level kognitif C4-C6 (menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta) dengan kategori peningkatan sedang dan skor N-

gain 0,56.
33

 

7. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ratu Evina Dibyantini, 

Retno Dwi Suyanti , dan Ramlan Silaban dapat disimpulkan 

bahwasannya model problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 

keterampilan IPA generik kelompok eksperimen yang 

diajarkan dengan menggunakan model problem based 

learning lebih tinggi dari pada kelompok kontrol pada materi 

penambahan, substitusi, dan eliminasi.
34

 

8. Penelitian yang telah dilakukan oleh Eki Yuliyanti, M. Hasan, 

dan Muhammad Syukri dapat disimpulkan bahwasannya 

penggunaan laboratorium virtual berbasis inkuiri pada materi 

arus listrik searah menunjukkan peningkatan keterampilan 

generik sains dan penguasaan konsep.
35

 

9. Penelitian yang telah dilakukan oleh J. Siswanto, J. Saefan, 

Suparmi, dan Cari dapat disimpulkan bahwasannya: 1) 

Pembelajaran menggunakan E-Lab efektif untuk 

meningkatkan keterampilan generik sains mahasiswa; 2) 

Keterampilan generik sains berpengaruh positif terhadap 

                                                                                                                             
Skills,‖ European Journal of Mathematics and Science Education 3, no. 1 (2021): 35–

47, https://pdf.ejmse.com/EJMSE_2_1_47.pdf. 
33 Siti Alfiah and Dwikoranto Dwikoranto, ―Penerapan Model Problem 

Based Learning Berbantuan Laboratorium Virtual PhET Untuk Meningkatkan HOTs 

Siswa SMA,‖ Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 13, no. 1 (2022): 9–18, 

https://doi.org/10.26877/jp2f.v13i1.11494. 
34 Evina Dibyantini, Dwi Suyanti, and Silaban, ―Teacher Candidate‘S 

Generic Science Skills on Organic Chemistry Reactions Through Problem-Based 

Learning Model.‖ 
35 Eki Yuliyanti, M Hasan, and Muhammad Syukri, ―Peningkatan 

Keterampilan Generik Sains Dan Penguasaan Konsep Melalui Laboratorium Virtual 

Berbasis Inkuiri,‖ Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 04, no. 02 (2016): 76–83. 
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pemahaman konsep mahasiswa pada materi efek fotolistrik, 

efek compton, dan difraksi elektron.
36

 

10. Penelitian yang telah diakukan oleh Vokal Ilma Fadhlandini, 

Andri Suherman, Dina Rahmi Darman dapat disimpulkan 

bahwasannya terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan generik sains siswa dalam pembelajaran Fluida 

Dinamis pada kelas eksperimen yang menggunakan 

penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning 

dengan bantuan media PhET Simulation dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang hanya menggunakan model konvensional 

(metode ceramah). Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata 

N-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.
37

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

keterampilan generik sains dapat ditingkatkan menggunakan 

bahan ajar pengantar astronomi, model inkuiri berbantuan alat 

peraga, model collaborative-ranking-task, model problem based 

learning, laboratorium virtual berbasis inkuiri, dan E-Lab. Peneliti 

memilih menggunakan model problem based learning berbantuan 

PhET simulation untuk meningkatkan keterapilan generik sains, 

meskipun penelitian untuk meningkatkan keterampilan generik 

sains menggunakan model problem based learning berbasis 

simulasi PhET dalam pembelajaran fisika sudah dilakukan oleh 

Vokal Ilma Fadhlandini, dan rekannya. Namun yang membedakan 

dengan penelitian terdahulu adalah perbedaan konteks bahan, 

instrumen, sampel dan lokasi penelitian. Instrumen yang 

dipergunakan pada penelitian sebelumnya yakni tes dengan materi 

fluida dinamis di SMA dalam bentuk soal pilihan ganda, 

sedangkan dalam penelitian ini tes dengan materi momentum dan 

                                                           
36 J Siswanto et al., ―The Effectiveness Of E-Lab to Improve Generic 

Science Skills and Understanding The Concept Of Physics,‖ Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia 12, no. 1 (2016): 65–76, https://doi.org/10.15294/jpfi. 
37 Vokal Ilma Fadhlandini, Andri Suherman, and Dina Rahmi Darman, 

―Penerapan Model PBL Berbantuan PhET Simulation Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Generik Sains Siswa Pada Materi Fluida Dinamis,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Fisika Untirta 1, no. 1 (2018): 101–7. 
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impuls di SMK dalam bentuk essai, juga terdapat instrumen 

nontes berupa lembar observasi keterampilan generik sains. 

H.  Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah dalam memahami skripsi ini, peneliti 

akan memaparkan tiap bab yang berisikan sub-bab. Adapun bab 

itu sebagai berikut: 

BAB I  : Bab ini tentang bagian pendahuluan yang meliputi 

penegasan judul dengan sub-bab 1) pengaruh, 2) 

model pembelajaran, 3) problem based learning, 4) 

Simulasi PhET, dan 5) keterampilan generik sains; 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat 

penelitian dengan sub-bab 1) manfaat teoritis dan 2) 

manfaat praktis; kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Bab ini tentang landasan teori dan pengajuan 

hipotesis yang meliputi teori yang digunakan dengan 

sub-bab 1) model pembelajaran problem based 

learning, 2) keterampilan generik sains, 3) Simulasi 

PhET, dan 4) momentum dan implus; pengajuan 

hipotesis dengan sub-bab 1) hipotesis penelitian, dan 

2) hipotesis statistik. 

BAB III  : Bab ini tentang metode penelitian yang meliputi 

waktu dan tempat penelitian; pendekatan dan jenis 

penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengumpulan 

data; definisi operasional variabel; instrumen 

penelitian; uji validitas dan reliabilitas; uji prasyarat 

analisis; uji hipotesis; dan kerangka berfikir. 

BAB IV  : Bab ini tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang meliputi deskripsi data dan pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

BAB V  : Bab ini tentang bagian penutup yang meliputi 

simpulan dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis analisis data, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran problem based 

learning berbantuan PhET simulation berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik kelas X 

pada materi Momentum dan Impuls. Ini dapat dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis paired sample t-test dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 (sig<0,05) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan keterampilan generik sains peserta 

didik dari sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Selain itu, uji 

hipotesis independent sample t-test diperoleh tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 (sig<0,05) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan nilai postest antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

B. Rekomendasi 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang, 

sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan 

generik sains pada indikator yang masih berkategori kurang. 

2. Menambahkan jumlah pertemuan pada proses pembelajaran 

yang menerapkan model problem based learning dengan 

alokasi waktu yang sesuai. 
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